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Abstrak

Asrori, M. Konstruksi Nilai-Nilai Pendidikan Islam Pada Komunitas Pengungsi
Syiah Sampang di Jemundo Sidoarjo. Disertasi, Program Studi Pendidikan
Agama Islam Multikultural. Pascasarjana Universitas Islam Malang.
Promotor I: Prof. Dr. H. Maskuri Bakri, M.Si. dan Promotor II: Prof. Dr.
H. Djunaidi Ghony, M.A.

Kata Kunci: Konstruksi Nilai, Syiah-Sampang, Pendidikan Multikultural.

Penelitian ini membahas tentang konstruksi nilai-nilai pendidikan Islam
multikultural pada komunitas pengungsi Syiah Sampang di Jemundo Sidoarjo.
Komunitas ini unik dan menarik setidaknya atas dua hal. Pertama, karena
komunitas ini adalah komunitas Madura yang dikenal adat istiadatnya kental
dengan pengaruh keislaman. Kedua, karena komunitas ini memiliki penafsiran
keagamaan yang berbeda dengan kebanyakan suku Madura lainnya. Selain itu
Syiah Sampang juga mempunyai penafsiran keagamaan yang berbeda dengan
Syiah kebanyakan.

Tujuan dari penelitian ini adalah mengintrepretasikan tentang: 1. Proses
adaptasi nilai-nilai pendidikan Islam multikultural dalam keseharian pengungsi
Syiah Sampang. 2. Proses penanaman nilai-nilai pendidikan Islam multikultural di
komunitas Syiah Sampang. 3. Nilai-nilai yang digunakan untuk mempersepsikan
eksistensi diri dalam pergaulan keseharian di tengah masyarakat multikultural. 4.
Model pendidikan Islam multikultural komunitas pengungsi Syiah Sampang di
Jemundo Sidoarjo.

Penelitian ini adalah penelitian fenomenologi dengan pendekatan
kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian menggunakan empat
strategi, yakni observasi (observation), wawancara mendalam (indepth
interview), dokumentasi (audio visual) dan wawancara tak terstruktur dan
dokumentasi. Selanjutnya teknik analisis data menggunakan teknik analisis data
Miles, Huberman dan Saldana.

Temuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: Ada sembilan nilai
pendidikan Islam multikultural yang tumbuh dan hidup dalam komunitas
pengungsi Syiah Sampang yaitu: 1. Nilai toleransi. 2. Nilai Ta’aruf. 3. Nilai
Persaudaraan. 4. Nilai Keterbukaan. 5. Nilai Moderat. 6. Nilai Keberpihakan dan
Keadilan. 7. Nilai Kezuhudan. 8. Nilai Keteguhan dan Ketegasan. 9. Nilai
Solidaritas. Sedangkan proses penanaman nilai-nilai pendidikan Islam
multikultural dilakukan dalam tiga jenis pendidikan. Mulai dari pendidikan
formal, pendidikan nonformal dan informal. Persepsi identitas diri komunitas
pengungsi Syiah Sampang dilakukan dengan tiga macam nilai. Yakni nilai dari
ajaran wilayatul fagih yang bertemu dengan nilai ajaran tradisi buppa’ bhabu’
ghuru rato, nilai ajaran tagiyah dan mahdiisme. Sedangkan tiga model pendidikan



Islam multikultura dalam komunitas ini. Yaitu pendidikan yang digunakan untuk
upaya mengenali diri, pendidikan yang digunakan untuk upaya pertahanan diri
dan pendidikan inklusif-eksklusif.
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Abstract

Asrori, M. Construction of Islamic Educational Values in the Sampang Shia
Refugee Community in Jemundo Sidoarjo. Dissertation. Multicultural Islamic
Education Study Program. Postgraduate Islamic University of Malang. Promoter
I: Prof. Dr. H. Maskuri Bakri, M.Si, Promoter Il: Prof. Dr. H. Djunaidi Ghony,
M.A.

Keywords: values construction, Shiah-Sampang, Multicultural Education

This study discusses the construction of multicultural Islamic educational
values in the Shia Sampang refugee community in Jemundo Sidoarjo. There are
two things that make this community unique and interesting, namely: the
Sampang community is a Madurese community known for its strong Islamic
customs and this community has the most different religious interpretation among
the majority of the Madurese. In addition, the Shia of Sampang also have the most
different religious interpretations of the majority of Shiites.

The purpose of this study is to interpret: 1. the process of adapting the
values of multicultural Islamic education in the daily life of the Shia Sampang
refugees, 2. the process of inculcating the values of multicultural Islamic
education in the Shia Sampang community, 3. the values of self-existence in a
multicultural society, 4. Multicultural Islamic education model for the Sampang
Shia refugee community in Jemundo Sidoarjo.

This research is phenomenology research with a qualitative approach. Data
collection techniques in this study used four strategies, namely observation, in-
depth interviews, documentation (audio visual) and unstructured interviews
documentation. Furthermore, data analysis techniques using data analysis
techniques Miles, Huberman and Saldana.

The results of this study are nine values of multicultural Islamic education
that grow and live in the Shia Sampang refugee community, namely the value of
tolerance, the value of ta'aruf, the value of brotherhood, the value of openness, the
value of moderation, the value of partisanship and justice, the value of Zuhud, the
value of persistence, and solidarity value. Meanwhile, the process of inculcating
the values of multicultural Islamic education is carried out in three types of
education, namely formal education, non-formal education and informal
education. The perception of self-identity of the Sampang Shia refugee
community is carried out with three kinds of values, namely the value of the
teachings of wilayatul fagih which meets the values of the traditional teachings of
buppa' bhabu' ghuru rato, the values of tagiyah teachings and mahdiism.
However, there are three educational models in this community, namely education
used for self-defense and inclusive-exclusive education.



BAB |
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Rusunawa Puspa Agro, tidak seindah namanya. Jika kita menilik
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kenyataan bahwa tempat itu kini menjadi tempat beberapa orang anak
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manusia harus terusir dari tanah nenek moyangnya. Anak kecil berlarian yang
bermain dengan sesamanya begitu ceria, seakan menipu kita akan kemuraman
masa depan mereka. Masa depan sebagai pengungsi yang tidak lagi menentu
nasibnya. Tak ada jaminan kesehatan, pendidikan dan masa depan yang layak.
Anak-anak kecil yang berlarian, orang-orang dewasa Yyang
bergerombol duduk-duduk saling bercengkerama, seakan menjadi
pemandangan yang lazim. Namun ketika mendekat, barulah kita sadar bahwa
mereka mempunyai bahasa dan dialek yang berbeda dengan kebanyakan. Dari
kedekatan itu, kita kemudian mengetahui bahwa mereka adalah suku Madura,
berasal dari sebuah kabupaten Sampang yang sudah lama terisolir dalam
rumah susun yang dijaga ketat dengan portal dan satuan pengamanan. *
Setelah melewati portal, kita langsung melihat bangunan pasar modern
yang megah. Sementara jika kita berbelok ke arah kiri sebagaimana petunjuk
dari petugas jaga, kita menemukan dua buah bangunan bertingkat yang
hampir sama bentuknya. Namun terlihat sekali berbeda perawatannya. Peneliti

ketika kali pertama menginjakkan kaki di locus penelitian pun, sempat

! Hasil observasi pada 20 Agustus 2019. (Kode Data: B.1)
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mengalami kesalahan memasuki gedung pertama yang terlihat lebih terawat
dan mentereng. Oleh seorang anggota satuan pengamanan setempat, peneliti
lantas diberikan informasi bahwa gedung yang peneliti masuki adalah gedung

yang digunakan untuk detensi imigrasi bagi orang asing yang overstay atau
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bermasalah secara administratif. Sedangkan tempat pengungsian adalah
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gedung yang berada tepat di sebelahnya.?

Memasuki gedung tempat pengungsian komunitas Syiah ini, Kita
dipaksa melihat dua buah gedung saling berhadapan yang berdiri angkuh.
Memasuki gedung itu, kita harus melewati portal yang dijaga oleh satpam.
Ketika peneliti mencoba mengkonfirmasi bahwa lokasi itu adalah
pengungsian Syiah Sampang, satpam yang bertugas membenarkan sambil
bertanya tentang tujuan dan orang yang hendak ditemui. Mendengar bahwa
peneliti hendak menemui Tajul Muluk (selanjutnya disebut TM)?, tokoh Syiah
Sampang di tempat itu, satpam seketika mempersilahkan.*

Peneliti sendiri dapat terhubung ke TM berkat bantuan dari kawan-
kawan Lakpesdam NU Sampang yang pernah melakukan program healing
untuk anak-anak korban kerusuhan yang sempat pecah antara Syiah-Sunni di
Sampang. Kerusuhan itu sendiri memakan korban seorang pengikut Syiah
meninggal dunia akibat penyerangan membabi buta kepada pengikut Syiah di

Sampang. Beberapa orang lain menjadi korban luka dan sempat berlindung di

2 Hasil observasi lapangan pada 20 Agustus 2019 dan 21 Februari 2020. (Kode Data B. 1 dan D.1)
3 Untuk mengenal jatidiri TM, lihat pada Catatan Lapangan (Kode Data B. 5)
4 Hasil observasi lapangan pada 20 Agustus 2019.(Kode Data: B.1)
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rumah Ustadz TM. Pemimpin Syiah Sampang yang juga menjadi korban
pengusiran, bahkan sempat di penjara karena dianggap menistakan agama.®
Hari ini dan entah sampai kapan, mereka harus berada di gedung yang tak

terawat tersebut, mereka juga tak mengerti sampai kapan harus jauh dari
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kampung halaman, atau “rumah” sebutan yang paling pas untuk tanah leluhur
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dan tempat kembali.

Secara fisik, tampilan mereka sama sekali tak berbeda dengan orang-
orang Madura kebanyakan. Bahasa tuturnya pun khas Madura. Cara
berpakaiannya pun juga sama. Namun kini, mereka harus berjuang bertahan
hidup di tempat baru yang tentu bukan hal mudah. Mereka harus kehilangan
mata pencaharian dan mulai menyesuaikan diri dengan mencari pencaharian
baru, mereka harus meninggalkan tempat kelahiran dengan tinggal di sebuah
gedung bertingkat, yang jauh dari kata nyaman. Bukan karena keinginan
mereka, namun keadaan memaksa mereka berbuat demikian.

Dua buah gedung yang saling berhadapan itu, gedung sebelah Kiri
bercat putih, sedangkan sebelah kanan bercat biru. Di sana-sini cat
mengelupas dan tampak basah akibat bocornya saluran air. Sedangkan pintu
serta jendela yang ada, banyak yang juga rusak parah. Kusen jendela yang
terbuat dari stainless steel itu tampak banyak yang sudah mulai terlepas.

Sedangkan untuk menutup lubang jendela dan pintu yang terbuat dari kaca itu,

> https://nasional.tempo.co/read/425697/kronologi-penyerangan-warga-syiah-di-sampang diakses
pada 01 Mei 2020.
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dibuatlah penutup seadanya dari kain biru yang warnanya sudah pudar. Bukan
hanya pudar, kain-kain itu juga terlihat sobek-sobek. Beberapa menutupinya
dengan sarung yang disobek atau dengan kain-kain lain yang digunakan agar
mereka dapat menutup kamar sempit mereka dari pandangan orang yang lalu
lalang. Benar-benar kondisi yang mengenaskan di negara yang bahkan
menyatakan Bhineka Tunggal Ika dan menyatakan kebebasan berkeyakinan
dan menganut agama sebagai dasar prinsip hukumnya. Pada negara yang
menjamin kebebasan berkeyakinan dan menganut agama ini, masa depan
anak-anak yang belum akil baligh pun dikorbankan gara-gara perbedaan
penafsiran keagamaan.

Anak-anak tampak bersenda gurau dengan riangnya. Anak-anak kecil
yang lari berkejaran, bercanda tawa dan sekali-kali tergelak-gelak seakan
keadaan sedang baik-baik saja. Mereka seperti kebanyakan anak kecil pada
umumnya, tidak banyak yang mereka fikirkan kecuali bermain dengan kawan
sebayanya.

Ketika peneliti sampai di lokasi pengungsian, beberapa perempuan
dewasa tampak bergerombol sambil mengawasi anak-anak mereka yang
sedang bermain. Sementara para bapak sedang berbincang-bincang di
halaman gedung. Pakaian khas Madura yang lebih sering memakai sarung dan
kopyah tampak masih lestari. Beberapa kali peneliti melihat, beberapa
pemuda dan laki-laki dewasa bergerombol sambil sesekali tergelak. Seakan

mereka hendak melupakan beban hidup yang sehari-hari harus mereka



tanggung. Beban yang entah kapan bisa mereka selesaikan, beban sejarah,
beban ekonomi dan tentu beban teologis yang mereka derita. Mereka yang
selama ini dianggap sebagai komunitas dengan ajaran sesat, tentu mempunyai

beban berat pada kehidupan sehari-harinya.®
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Ketika hari bertambah sore, matahari sedang kembali ke peraduannya,
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tepatnya bakda Ashar. Anak-anak kecil dari komunitas ini sedang mendaras
Al-Qur’an. Pengajian dilaksanakan di lorong sebelah tangga. Sore itu, peneliti
melihat bagaimana anak-anak kecil melantunkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan
lantang, sekelompok anak-anak kecil itu melantukan surat Al-Humazah
dengan suara melengking khas kanak-kanak. Mereka. menurut TM, anak-anak
disini memang dituntut untuk menghafalkan Al-Qur’an, minimal Juz Amma.
Di sana pula, peneliti melihat sebuah kenyataan bahwa kampanye hitam yang
dialamatkan kepada komunitas Syiah, dengan mengatakan bahwa Al-Qur’an
mereka berbeda dengan kebanyakan komunitas muslim terbantahkan.”’

Rumah pengungsian yang mereka huni, tampak kusam. Beberapa
bagian tampak mengelupas. Pegangaan tangan tangga sudah berubah warna,
memudar kecoklatan. Tembok yang kusam itu laksana menggambarkan
rumitnya masalah yang mendera penghuninya. Genangan-genangan air sisa
hujan seakan menyisakan genangan kenangan pada tanah leluhur. Tanah

tempat mereka dilahirkan dan dibesarkan. Tanah tempat para leluhur mereka

% Hasil observasi lapangan pada tanggal 20 Agustus 2019 dan 18 Oktober 2019.
7 Hasil obersvasi pada 18 Oktober 2019.
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dikebumikan. Tanah yang memberi mereka udara pertama kali ketika
menginjak di dunia, tanah yang pertama kali mengenalkan kasih sayang. Kini,
tanah itu harus mereka tinggalkan hanya karena perbedaan penafsiran

keagamaan mereka dengan penafsiran mayoritas. Mereka seakan harus
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Tuhan belaka.

Pada kedatangan pertama kali ke lokasi ini, awalnya peneliti berjanji
bertemu dengan TM di lokasi pengungsian sesuai dengan janji yang dibuat
sebelumnya. Namun pada saat yang sama, TM harus mengantarkan sang ibu
periksa dan harus opname di RS Arafah Medika yang masih di Kawasan
Jemundo Sidoarjo. Ibunda dari TM, tokoh Syiah ini mengidap diabetes dan
beberapa penyakit lain yang menyebabkan komplikasi penyakit. Usia yang
sudah sepuh ditambah harus tinggal di lokasi pengungsian yang tentu jauh
dari kata nyaman dan layak, menyebabkan sang ibu harus sering keluar masuk
rumah sakit. Diskusi, wawancara dan perbincangan pun dilakukan peneliti
dengan TM di depan rumah sakit. Walaupun perbincangan dilakukan di
lingkungan rumah sakit, namun tidak mengurangi keramahan, keakraban dan
bahkan keterangan-keterangan yang perlu pun dapat digali. 8

Ketika peneliti datang kedua kalinya, TM sebagai tokoh komunitas
Syiah Sampang tidak dapat menyembunyikan rasa kaget sekaligus harunya. la

langsung menghambur, menyalami dan memeluk peneliti. Pada kedatangan

8 Observasi lapangan pada 20 Agustus 2019 (Kode Data: B.1)
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kedua ini, memang peneliti sengaja tidak mengabarkan kedatangan peneliti.
Selain agar mendapati kenyataan alamiah locus penelitian, tentu agar tidak
menjadi beban bagi komunitas ini untuk menyiapkan penyambutan bagi
peneliti. Di luar alasan itu, peneliti juga ingin bertakziyah atas wafatnya UU
beberapa waktu lalu. UU ibunda dari TM sang tokoh komunitas Syiah telah
wafat. Ibunda dari TM ini, hingga akhir hayat (menurut keterangan TM dan
komunitasnya) masih tetap menetapi keyakinan Islam ala Sunni. Walaupun
demikian, sang ibu tetap gigih membela sang anak TM, walaupun harus
berhadapan dengan sang anak ketiga, RH.

Hangatnya sambutan kepada peneliti oleh TM dan komunitasnya,
seakan menyebabkan peneliti menikmati nuansa ketika dulu peneliti pernah
hidup, berkawan dan bekerja di Madura. Mungkin bagi komunitas ini,
kepercayaan, rasa persahabatan dan persaudaraan dari orang lain adalah
barang langka di tengah kecurigaan dan penghakiman atas keyakinan yang
mereka anut. Sang Kyai, TM sebagai tokoh lantas mempersilahkan peneliti
masuk. TM meminta kepada sekelompok pemuda yang sedang berkumpul
untuk mencarikan kunci ruang tamu yang berada di samping tangga lantai
dasar. Tergopoh-gopoh seorang pemuda menghaturkan kunci ruangan itu
kepada sang kyai, TM.

Ruang penerimaan tamu itu sendiri sebenarnya adalah ruangan serba
guna. Biasa dipakai menerima tamu dari luar komunitas, juga sebagai tempat

berkumpul atau rapat komunitas tersebut. Selain itu juga difungsikan sebagai
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tempat belajar ketrampilan bersama untuk ibu-ibu. Tampak di samping Kiri
kanan ada mesin-mesin jahit, serta sisa-sisa kain perca bekas latihan. Di dalam
juga nampak berbagai macam alat. Sementara kamar mandi yang ada di dalam
ruangan itu juga tak kalah mengenaskan, walaupun nampak bersih dan terawat
namun pintu yang ada, engselnya sudah terlepas.’

Konflik komunitas Syi’ah Sampang adalah “sebuah noda sejarah”
dalam perjalanan bangsa Indonesia yang plural ini. Kesadaran diri bangsa
Indonesia yang terdiri dari berbagai macam faham, agama, kepercayaan, suku
bangsa dan bahasa melalui semboyan Bhinneka Tunggal Ika, telah dirobek
oleh sebuah konflik antar anak bangsa.

Sebagaimana konflik lainnya, konflik Syi’ah Sampang juga meminta
korban. Korban dari konflik horizontal ini adalah anak-anak bangsa yang
seharusnya dilindungi oleh negara. Korban jiwa dari anak bangsa yang
harusnya dilindungi oleh negara, harus meregang nyawa karena perbedaan
faham keagamaan. Padahal jelas dinyatakan bahwa negara, “Melindungi
segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia.” Perlindungan
kepada segenap bangsa disebut sebagai salah satu dari empat tujuan Negara
Kesatuan Republik Indonesia dalam Pembukaan UUD 1945 alinea keempat.

Seorang tokoh agama lokal di kawasan barat Sampang MH,
menuturkan cerita berikut:

“Permulaan konflik Syi’ah Sampang itu muncul, jadi besar, yah karena
beredar sebuah video mas. Ada video orang shalat di gubuk begitu, di

% Hasil pengamatan di lokasi pengungsian pada tanggal 20 Agustus 2019 dan 21 Februari
2020. (Kode Data: B.1)
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tengah sawah sambil joget-joget. Lha katanya video itu orang Syi’ah.
Dulu video itu menyebar dari HP ke HP, lewat bluetooth. Khan belum
ada WA, belum ada BBM dulu. Jadi video yang ada itu menyebar
kemana-mana,”. “Semua itu hasil percampuran antara berita yang
menyebar dengan fatwa MUI yang menyatakan Syi’ah sebagai faham
yang sesat. Itu juga yang sering dikatakan para mak kae’ di Sampang
kepada umatnya,” lanjutnya.'°

Mak kae’ adalah bahasa Madura untuk Kyai, sebutan khas untuk tokoh
agama. Dalam bahasa Jawa, biasa dipakai Romo Kyai sebagai padanannya.

Konflik ini bagi sebagian orang cukup pelik. Karena juga berkaitan
dengan agenda politik lokal. Aroma kelindan kepentingan politik lokal yang
bertemu dengan isu agama merupakan, bagai api yang bertemu kayu bakar
kering. Mudah menyambar dan mudah terbakar.

Ada versi lain dari AK.* Seorang aktifis Gerakan Pemuda Ansor
Kabupaten Sampang menimpali isu konflik Sunni-Syi’ah ini. Bagi AK
pengusiran warga Sampang didahului oleh banyak narasi yang berkelindan
dengan  kepentingan-kepentingan  politik  lokal. ~ Begitupun  upaya
penyelesaiannya, setiap hendak ada pagelaran Pilkada misalnya, pengungsi
Syiah hanya akan menjadi sebuah komoditas politik elektoral.

“Sebenarnya saya ragu kalau Sunni-Syiah itu sebenarnya konflik

insidental. Saya melihat banyak faktor di sana, termasuk tidak adanya

political will pemerintah daerah dan pusat. Kaum Syiah itu hanya akan
mengemuka, disambangi menjelang pilkada. Itu saja. Selain bahwa

10 Wawancara dengan MH. Seorang tokoh agama lokal, sunni. Tinggal di Kecamatan Torjun
Sampang, pada tanggal 13 Juni 2019. (Data A.1.2)
' Wawacara dengan AK, pengurus PC. GP Ansor Sampang, penduduk Pangarengan
Sampang, pada tanggal 13 Juni 2019. (Data A.1.3)



seperti yang kita ketahui bahwa konflik itu bermula dari konflik
keluarga yang ditumpangi kepentingan lain,”

AW (41 tahun), seorang aktifis Lembaga Kajian dan Pengembangan

Sumber Daya Manusia (Lakpesdam) PCNU Sampang, menyatakan beberapa
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“Syi’ah itu sebenarnya yah, tidak ada masalah dengan masyarakat
sekitar. Masalah itu baru muncul kemudian pasca keluarnya fatwa
MUI Jatim tentang Syi’ah yang dinyatakan sesat itu. Akibatnya
masyarakat sudah menaruh curiga dan memberi “cap” kepada
komunitas Syi’ah sebagai komunitas sesat. Hal itu diperparah dengan
adanya provokasi-provokasi yang dihembuskan oleh para tokoh.
Sebenarnya itu khan konflik internal, bahkan bisa dibilang konflik
keluarga yang sengaja diperbesar gelombangnya. Akhirnya masyarakat
punya alasan untuk semakin membenci. Pada saat ada momen untuk
menyingkirkan kaum Syi’ah, terjadilah kerusuhan itu. Apalagi
masyarakat Madura itu khan nurut sama kyai mas. Lha, kalau kyainya
sudah menyatakan perang, yah perang-lah.”*?

Pada hari Minggu, 26 Agustus 2012 kerusuhan pecah. Seorang
penganut Syi’ah bernama Hamamah menjadi korban keganasan penyerang
hingga tewas karena disabet oleh penyerang. Beberapa orang juga menjadi
korban. Mereka bersembunyi di rumah TM, seorang pemimpin komunitas
Syi’ah Sampang.'3

TM, pemimpin komunitas Syi’ah ditemui oleh peneliti di salah satu

rumah sakit di daerah pengungsian di Jemundo Sampang menuturkan begitu

12 Wawancara dengan AW, aktifis Lakpesdam NU Sampang juga merupakan aktifis media
pada 13 Juni 2019. (Kode Data: A. 4)
Bhttps://nasional.tempo.co/read/425697/kronologi-penyerangan-warga-syiah-di-
sampang/full&view=ok
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panjang perjalanan dan masalah yang dihadapi oleh komunitas Syi’ah
Sampang.

“Awalnya kita dengan tetangga itu yah tidak ada masalah mas.
Walaupun Kkita berbeda. Cuma menjadi masalah ketika ada
kecemburuan yang ditimbulkan dari beberapa hal. Begini yah, saya
khan melihat banyak anak yang tidak berpendidikan cukup baik.
Mereka ini apa yah, menikah dini begitulah kata orang. Jadi mereka ini
tidak cukup bagus dalam pendidikan maupun dalam ekonomi. Saya
melihatnya begitu, maka saya berfikir harus berubah ini. Nggak boleh
begitu terus. Nah, saya menggagas beberapa tradisi yang harus
dirubah. Misalnya maulidan yang besar-besaran dan satu rumah
menggelar maulidan yang menghabiskan uang banyak, sebaiknya jadi
satu saja di masjid. Nah, ini kemudian menjadi masalah, karena
beberapa orang merasa terganggu pendapatannya, tentu dalam tanda
kutip yah, gus.”*

Akibat kerusuhan itu, komunitas Syi’ah Sampang harus terusir dan
dilokalisir oleh Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Timur ke sebuah Rumah
Susun di kawasan Jemundo Sidoarjo sebagai pengungsi. Dalam pengungsian
ini pula hak-hak anak kecil akan pendidikan turut kabur, seperti awan kelabu
yang menyelimuti masa depan mereka. Kehadiran negara atas pendidikan bagi
semua anak-anak bangsa tumpul bahkan selaksa fatamorgana. Anak-anak itu
harus tercerabut dari akar budayanya, teralienasi dari kultur nenek
moyangnya, terutama mereka harus kehilangan masa indah senda gurau di
waktu ranum usia mudanya. Mereka tersekat pada tembok-tembok bisu rumah

susun yang entah harus mereka tempati sampai berapa lama.

4 Wawancara dengan TM pada 20 Agustus 2019, di RS. Arafah Medika Jemundo Sidoarjo,
keterangan ini juga diulangi oleh beliau pada tanggal 21 Februari 2020. (Kode Data B.3 dan
D.2)
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Seorang warga Jemundo, M yang dalam keseharian berjualan nasi
pecel di lokasi menyatakan pendapatnya tentang keberadaan pengungsi Syiah

tersebut.

“Mereka (para pengungsi Syi’ah) itu jarang keluar, piyambake niku
jarang medal pak. Mereka yang kecil yah sekolah di SDN Jemundo di
depan itu. Nek yang besar, saya tidak tahu pak. Tapi mereka tidak
mengganggu pak. Malah kita jarang kepikiran mereka ada disana, khan
pasar Agro juga sudah sepi tidak seperti yang dulu. Di sana itu mereka
seperti hidup sendiri dengan kelompoknya. Malah yang bikin kita
khawatir itu kalau ada pengungsi yang dari Timur Tengah pak. Kadang
masuk rumah orang seenaknya, makan nggak bayar. Pokoknya
semaunya. Kalau yang dari Madura itu kita jarang ketemu dan jarang
ngobrol. Yah hidup sendiri-sendirilah,” tutur M warga Jemundo
Sidoarjo yang sehari-hari berjualan nasi pecel.*

Sedangkan menurut TM, anak-anak pengungsi Syi’ah Sampang
memang bersekolah di SDN Jemundo Sidoarjo. Jika sudah lulus rata-rata
mereka meneruskan sekolah ke beberapa sekolah sekitar dan beberapa
melanjutkan di pondok pesantren. Misalnya saja meneruskan sekolah ke SMP
atau SMA YPM Sidoarjo, sedangkan beberapa menyebar di pondok pesantren
misalnya di Sidogiri atau di Bangil. “Anak-anak yah ada yang sekolah di
YPM Sidoarjo sini mas, sebagian yah monduk. Ada yang ke AIl-Amin
Prenduan, ada yang di Jember dan ada yang ke Bangil.”*®

Ketika para penganut Syi’ah harus terusir dari lingkungan tempatnya

dilahirkan, beberapa masalah jelas muncul. Misalnya tentang tradisi dan

15 Wawancara dengan M pemilik warung di Jemundo Sidoarjo pada 18 Oktober 2019. (Kode
Data: C.2)
16 Wawancara dengan TM pada 20 Agustus 2019, di Jemundo Sidoarjo. (Kode Data B.3)
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pengakuan sebagai suku Madura yang bermazhab Syiah, mazhab yang
berbeda bahkan dianggap sesat dari mainstream.

“Nak-kanak yah walaupun lahir disini, mereka juga tetap mendapatkan

warisan cerita tentang kenapa mereka di sini dan cerita bahwa tanah

mereka sebenarnya bukan di sini. Rumah mereka bukan di sini, tapi di

Madura. Tanah nenek moyang mereka ada Madura. Jadi Syiah juga

bukan suatu dosa ini soal pilihan, cuma ini ada masalah yang tidak bisa

dijelaskan,” begitu ungkap TM kemudian.’

Kesadaran bahwa tanah yang mereka huni bukanlah tanah leluhur
mereka dan di masa lalu orang-orang tua mereka telah terusir dari tanah
leluhurnya ternyata menjadi penanda bagi “kesadaran diri” mereka. Anak-
anak ini menjadi sangat mudah tumbuh dewasa dengan “kesadaran diri”
mereka yang merupakan pertahanan alami mereka untuk tidak tercerabut dari
akar budaya dan identitas primordial mereka.

“Walau mereka juga sudah menyebar jauh, bahkan ada yang sekolah

atau monduk di pondok Sunni, tapi mereka yah tetap faham bahwa

mereka itu anak Madura yang keturunan Syiah. Yah, karena sejak
awal, mereka lahir atau dibesarkan dalam cerita yang sudah mendarah
mendaging bahwa mereka begitu mas,” ujar TM.®

Kesadaran identitas ini, tentu akan mempunyai efek ganda. Pada satu
sisi, efek kesadaran identitas ini akan menyebabkan seseorang menyadari
kediriannya dalam ruang yang multikultural. Kesadaran seperti ini akan

muncul manakala dalam suasana yang menyadarkan dan mengajarkan tentang

moderasi beragama dan bermasyarakat. Pada sisi yang lain, kesadaran

7 Wawancara dengan TM pada 20 Agustus 2019, di RS. Arafah Medika di Jemundo
Sidoarjo. (Kode Data: B.3)
¥ Wawancara dengan TM pada 20 Agustus 2019, di Jemundo Sidoarjo. (Kode Data: B.3)
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identitas disertai cerita tentang konflik yang berkembang di kalangan
komunitas itu bisa saja menjadi pemantik munculnya fanatisme, perasaan
ingin bertahan yang kemudian mengkristal menjadi fanatisme dan
ekstremisme. Apalagi kebijakan merelokasi mereka ke sebuah tempat yang
baru, tentu malah berpotensi menyebabkan mereka menjadi komunitas yang
eksklusif.

Seperti yang dirasakan oleh MI (22 tahun) seorang mahasiswa
semester 2 di sebuah kampus negeri di Jember, ia menuturkan kepada peneliti
bahwa ia sama sekali terbiasa dengan peribadatan yang kadang berbeda dalam
keseharian dengan komunitas di luar mereka.'® Dalam sholat, seperti yang
peneliti sendiri lihat, kaum Syiah memang “agak berbeda” dengan ibadah
sholat kaum Sunni. Walaupun secara fikih tidak signifikan. Misalnya saja
mereka sholat dengan memakai batu turba, batu yang digunakan untuk
landasan dahi ketika sujud. Mereka juga mengumandangkan azan dengan
tambahan kalimat, “hayya ‘ala khairil amal.” Selain itu mereka selalu
melakukan gerakan dan bacaan qunut dalam rakaat kedua sholat wajib.
Berbeda dengan kebanyakan kaum Sunni, qunut dilakukan sebelum gerakan
ruku’ bukan pada saat I’tidal atau setelah ruku’. Diantara perbedaan lain
adalah ketika salam mereka melakukan gerakan takbir, dan mengakhiri sholat

setelah salam dengan takbir tiga kali.

19 Wawancara dengan MI, seorang pemuda Syiah yang berkuliah di sebuah kampus negeri di
Jember. Mengaku dulunya Sunni, sebelum mengikuti pengajian TM pada 21 Februari 2020.
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M (23 tahun) teman sebaya dari MI juga menuturkan hal yang sama,
bahwa tidak ada yang perlu mereka risaukan dari perbedaan amaliyah sholat
mereka dengan kebanyakan orang di luar komunitas mereka, karena mereka
telah diajarkan untuk menerima perbedaan itu sejak awal. “Sholat yah biasa
saja pak, kita sholat kalau di luar yah kita ikut saja dengan yang lain. Sama
saja dengan yang lain. Khan yang penting sholat kita. Perbedaannya juga
tidak banyak.”

Ketika peneliti menanyakan, pertanyaan apakah mereka tidak merasa
aneh ketika mengikuti sholat di luar karena berbeda. Jawaban M, “Kami juga
sudah diajari bahwa di luar ada sholat yang seperti ini, seperti ini. Intinya di
kami, semua mazhab diajarkan. Agar kami tidak kaget. Kami juga diajarkan
untuk mencari kebenaran dari mazhab manapun.”?

Mengamini pendapat para santrinya, TM selaku pemimpin Syiah
menegaskan beberapa hal penting.

“Kami ini harus menyaring juga kebenaran. Kalau ada ajaran Syiah

yang salah, misalnya berasal dari mereka yang ghulat, yah harus kami

hilangkan. Kalau ada pendapat kaum atau ulama Sunni yang benar,
yah harus diikuti. Khan masalahnya Syiah juga banyak yang ghulat,
berlebihan dan cenderung keterlaluan. Misalnya melaknat Abu Bakar,

Umar dan para sahabat. Yah gak benar juga khan. Lha mereka ini

mengaku pengikuti Imam Ali, Imam Jakfar As-Shodiq, tapi melaknat

Abu Bakar. Padahal Imam Jakfar As-Shodiq itu saja berkata, Abu

Bakar melahirkan aku dua kali. Kenapa?. Yah, karena ibu dari Imam

Jakfar dari yang bernama Ummu Farwah itu secara nasab dua kali
sambung ke nasab Abu Bakar.”

20 Keterangan dari wawancara M dan TM pada 21 Februari 2020.

15



REPOSITORY

l1]
g
=
ol
=
g
o]
]
2]
]
S
=}
g
&
)
<)
>
=
=]
-

ak Cipta Milik UNISMA

Sementara itu, A (20 tahun) seorang mahasiswa lain yang juga kuliah
di Jember, menyatakan hal yang mengagetkan. la bercerita bahwa ia sempat
dipanggil oleh dekan di mana ia belajar dan karena berdasarkan laporan ia
diindikasikan menganut Syiah, maka ia dikafirkan oleh sang dekan.

Ketika peneliti bertanya apakah ia tak marah dikafirkan sedemikian, ia
menyatakan, “Tidak pak, itu karena ia tak faham saja, jadi saya maklum.” la
juga menyatakan bahwa sering sholat ala Syiah di sekretariat sebuah
organisasi ekstra kampus. Teman-temannya pun biasa saja menghadapi ia
yang berbeda mazhab. la juga mengaku pernah mengaji atau tepatnya mondok
di sebuah pondok pesantren di daerah Kaliwates Jember. Pondok itu adalah
pondok pesantren yang mengajarkan mazhab Sunni. “Jadi saya terbiasa saja
pak.”

Dari suasana yang penuh dengan nuansa penindasan, diskriminasi
bahkan suasan yang tidak ramah pada masa depan. Komunitas ini juga
menyimpan khazanah nilai-nilai, budaya dan keyakinan-keyakinan yang layak
diangkat ke permukaan. Diskriminasi yang terjadi bisa saja memupuk sikap
dendam dan sikap diskriminasi serupa. Inilah yang patut ditangkap sebagai
latar penelitian, tentang bagaimana komunitas ini melakukan adaptasi nilai-
nilai pendidikan Islam multikultural setelah semua yang mereka alami.

Upaya komunitas ini dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam

multikultural juga perlu diteliti dengan seksama. Mengalami masa hidup yang
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sulit, tentu orang juga harus melihat bagaimana komunitas ini berusaha
menampilkan persepsi dirinya dalam masyarakat barunya yang multikultural.

Serta terakhir adalah upaya mencari sebuah model yang mereka
gunakan untuk menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam multikultural kepada
anggota komunitasnya, maupun kepada anak-anak muda dan para pelajar
yang ada dalam komunitas tersebut. Hal ini dilakukan agar kita dapat
memotret dan kemudian dimungkinkan untuk direplikasi dalam komunitas-
komunitas serupa atau guna menjadi pijakan dalam perbaikan sistem
pendidikan keagamaan di Indonesia.

Dari kenyataan yang peneliti dapatkan di lapangan itulah peneliti
hendak mendeskripsikan, menganalisis serta memberikan interpretasi atas
kontruksi nilai-nilai pendidikan Islam multikultural yang hidup di tengah
komunitas tersebut. Dalam penelitian ini, peneliti memilih judul “Konstruksi
Nilai-Nilai Pendidikan Islam Multikultural Pada Komunitas Syiah Sampang
Di Jemundo Sidoarjo”.

Kondisi warga komunitas Syiah Sampang sendiri dapat dilukiskan
dengan data sebagai berikut. Pada awal mengungsi ketika terjadi kerusuhan,
tercatat ada 64 KK yang terpaksa mengungsi. Yakni 193 orang dewasa, 9
orang dengan usia lanjut, 20 jiwa anak-anak, 103 usia sekolah dan 90 jiwa
usia kerja. Sementara hari ini, tercatat ada 83 KK yang berada di pengungsian.

Beberapa menetap di pengungsian, biasanya berprofesi sebagai pekerja non-

17



formal seperti buruh pengupas kelapa atau sebagian keluar kota untuk bekerja

dan sebagian keluar untuk sekolah atau kuliah.?!

B. Fokus dan Masalah Penelitian
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pendidikan Islam multikultural komunitas Syiah Sampang di Jemundo

Sidoarjo. Maka, peneliti mengambil fokus masalah sebagai berikut:

1. Apakah nilai-nilai pendidikan Islam multikultural yang diadaptasikan
dalam keseharian di komunitas pengungsi Syiah Sampang?.

2. Bagaimanakah proses penanaman  nilai-nilai  pendidikan Islam
multikultural dilakukan di komunitas pengungsi Syiah Sampang?.

3. Apakah nilai-nilai yang digunakan komunitas pengungsi Syiah Sampang
mempersepsikan eksistensi dirinya dalam keseharian di tengah masyarakat
multikultural?.

4. Bagaimanakah model pendidikan Islam multikultural dalam komunitas

pengungsi Syiah Sampang?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka penelitian ini ditujukan

guna mendeskripsikan, menganalisis dan menginterpretasikan tentang:

2l Data update dari TM, tokoh Syiah di Jemundo Sidoarjo 21 Februari 2020.
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1. Proses adaptasi nilai-nilai pendidikan Islam multikultural dalam
keseharian di komunitas pengungsi Syiah Sampang. (Eksternalisasi)
2. Proses penanaman nilai-nilai pendidikan Islam multikultural di komunitas

pengungsi Syiah Sampang. (Objektivasi)

REPOSITORY

3. Nilai-nilai yang digunakan komunitas pengungsi Syiah Sampang
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mempersepsikan eksistensi diri dalam pergaulan keseharian di tengah
masyarakat multikutural.
4. Model pendidikan Islam multikultural komunitas pengungsi Syiah

Sampang di Jemundo Sampang.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat yang dibedakan dalam
dua klafisikasi. Yakni kegunaan teoritis dan kegunaan praktis.

1. Kegunaan teoritis

a. Penelitian ini  diharapkan  memberikan  sumbangsih  bagi
pengembangan teori pendidikan Islam multikultural dalam kerangka
mencipta kerukunan umat beragama. Baik di internal umat beragama
maupun antar umat beragama.

b. Penelitian ini kiranya dapat menjadi dasar bagi penelitian serupa
lainnya, maupun menjadi pembanding bagi penelitian selanjutnya.
Penelitian ini juga kiranya memicu penelitian lanjutan lainnya demi

berkembangnya teori pendidikan Islam multikultural.
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2. Kegunaan praktis
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lembaga pendidikan Islam dalam mengembangkan pendidikan Islam
multikultural.

b. Penelitian ini mampu memberikan alternatif pada model pendidikan
Islam multikultural dalam menghadapi keberagaman baik dalam

internal umat Islam maupun antar umat beragama.

E. Penegasan Istilah

Dalam penelitian ini ditemukan beberapa istilah yakni, konstruksi,
pendidikan multikultural dan organisasi kemasyarakatan. Hal-hal itu bisa

didefinisikan merujuk pada tujuan penelitian, sebagai berikut:

1. Konstruksi lebih banyak dikenal dalam dunia teknik sipil dan arsitektur
sebagai bangunan secara fisik namun Kkata tersebut dapat pula
menggambarkan konsep yang abstrak. Sedangkan konstruksi sebagaimana
dimaksud dalam penelitian ini adalah bangunan koseptual tentang sebuah
proses —dari awal hingga akhir—terwujudnya masyarakat multikultural

yang rukun dalam pendidikan Islam. Sedangkan objek kajian penelitian ini
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adalah konstruksi nilai pendidikan Islam dalam proses mewujudkan
masyarakat plural yang harmonis. Tumbuh dan berkembangnya nilai-nilai
multikulturalisme dalam kehidupan masyarakat yang plural adalah
indikatornya. Bersemainya budaya tolong menolong, dialog antar
keyakinan, penghormatan pada kearifan lokal (local idigenous), serta
adanya rasa saling menghormati. Interaksi aktif serta dialektika antar
individu dan antar golongan dalam naungan pendidikan Islam merupakan

konstruksi pendidikan Islam.

. Pendidikan multikultural yang dimaksud dalam penelitian ini adalah

pendidikan dengan perspektif yang mengakui realitas politik, sosial dan
ekonomi yang dialami oleh masing-masing individu dalam pertemuan
manusia yang kompleks dan plural. Pendidikan multikultural bersifat
empowering atas multikulturalisme. Pendidikan ini mengandaikan bahwa
orang-orang yang telah menjalani pendidikan, ‘“harusnya” telah
mempunyai daya pikir yang terbuka, moderat dan pada akhirnya akan

terbuka dengan perbedaan.

Komunitas Syiah Sampang di Jemundo Sampang, adalah komunitas
pengungsi bermazhab Syiah Imamiyah atau Itsna Ashariyah yang
dipimpin oleh Kyai TM Komunitas ini terusir dari tanah kelahirannya di

desa Nangkernang kecamatan Karang Penang dan desa Karang Gayam
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kecamatan Omben Kabupaten Sampang akibat kerusuhan agama di
Sampang. Komunitas pengungsi Syiah yang dimaksud dalam disertasi ini
adalah komunitas pimpinan Tajul Muluk asal Sampang yang menyatakan
diri menganut mazhab Syiah. Mereka menghuni rusunawa di kawasan
pasar Puspa Agro di Jemundo Sidoarjo dan sampai sekarang
menjadikannya sebagai tempat tinggal. Beberapa diantara mereka dalam
keseharian ada yang menetap di tempat lain. Baik untuk bekerja ataupun
untuk belajar dan keperluan lain. Namun mereka tetap mempunyai ikatan

dengan komunitas Syiah yang menempati Rusunawa Puspa Agro.
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BAB VI

PENUTUP
A. KESIMPULAN

Berdasarkan paparan data, pengolahan, serta kondensasai dan analisis
data yang dilakukan peneliti terkait dengan konstruksi nilai-nilai pendidikan
Islam multikultural pada komunitas Syiah Sampang di Jemundo Sidoarjo
yang telah diuraikan dalam bab-bab sebelumnya. Maka peneliti mengambil
kesimpulan, bahwa::

1. Nilai-nilai pendidikan Islam multikultural yang diadaptasikan dalam
kehidupan sehari-hari komunitas Syiah Sampang adalah nilai-nilai
berikut: 1. Nilai Toleransi, 2. Nilai Ta’aruf, 3. Nilai Persaudaraan, 4.
Nilai Keterbukaan, 5. Nilai Moderat, 6. Nilai Keberpihakan dan
Keadilan, 7. Nilai Kezuhudan 8. Nilai Keteguhan dan Ketegasan, 9.
Nilai Solidaritas.

Komunitas Syiah mengadaptasikan dirinya dengan nilai-nilai

pendidikan Islam multikultural dalam kehidupan sosial sehari-harinya.

Hal tersebut berguna untuk melakukan adaptasi dengan lingkungan

barunya. Nilai ta’aruf, toleransi dan persaudaraan menjadi kunci untuk

memulai adaptasi sosial komunitas Syiah Sampang. Goal atau tujuan
dari adaptasi sosial ini adalah adanya penerimaan sosial dari lingkungan
sekitar. Hal tersebut tentu berguna untuk memunculkan harmoni sosial
dengan tujuan selanjutnya adalah munculnya nilai keterbukaan dan

moderat di komunitas.
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Nilai solidaritas yang ada dalam komunitas Syiah Sampang digunakan
dalam upaya integrasi.

Di sisi lain, ketika melakukan adaptasi dan integrasi diperlukan pula
nilai untuk merawat harmoni yang sudah tercipta. Dalam hal ini nilai
keteguhan dan ketegasan serta nilai keberpihakan dan keadilan menjadi
kunci utama. Karena keteguhan dan ketegasan diperlukan untuk tetap
memegang teguh ajaran, sedangkan keberpihakan dan keadilan
digunakan untuk memandang pandangan dunia yang hidup di

komunitas Syiah Sampang.

. Proses penanaman nilai-nilai pendidikan islam multikultural dalam

membangun harmoni social santri dilakukan melalui 3 jenis pendidikan,
yakni dalam pendidikan formal, nonformal dan berbasis lingkungan
atau keluarga atau biasa disebut dengan pendidikan informal.

Pada pendidikan formal, anak didik diajari bahwa perbedaan itu nyata
dan sunatullah belaka. Sehingga mereka mempunyai pengetahuan
tentang kebaikan dalam perbedaan. Kurikulum dan materi pengajaran
agama di sekolah-sekolah formal yang mereka terima berbeda dengan
materi yang mereka terima dalam komunitas. Sehingga sejak dini
komunitas ini mengetahui perbedaan ajaran dan dapat tumbuh perasaan
penghargaan pada perbedaan.

Di sisi lain, pendidikan non-formal atau diniyah memupuk sikap saling

menghormati, toleran dan moderat. Karena dalam pendidikan ini
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diajarkan materi yang berbeda dengan materi yang mereka terima dari
sekolah formal. Maka sejak dini anak dapat merasai kebaikan ajaran-
ajaran Islam dalam memandang perbedaan. Perbedaan materi itu
diajarkan untuk diketahui serta disikapi. Dalam pendidikan nonformal
di komunitas ini, anak dibiasakan untusk mensikapi perbedaan baik
ketika di internal komunitas maupun di luar komunitas.

Dalam pendidikan berbasis lingkungn dan keluarga atau disebut juga
pendidikan informal di komunitas ini, mereka menerima pendidikan
untuk mengetahui jati diri mereka. Baik sebagai penganut mazhab
Syiah, maupun sebagai komunitas dengan etnis Madura. Hal ini penting
agar anak tidak kehilangan identitas primordialnya dalam masyarakat
multikultural di satu sisi, namun juga paham, menghormati dan

menghargai perbedaan di sisi lain.

. Nilai yang digunakan untuk mempersepsikan eksistensi diri komunitas

Syiah Sampang terdapat dengan tiga macam nilai tradisi. Yakni, Norok
Bunthek, Wilayatul Faqih dan Buppa’ Bhabbu’ Ghuru Rato, Tagiyah,
dan Mahdiisme

Eksistensi diri komunitas Syiah Sampang dibuktikan dengan menjadi
pembeda antara Syiah Sampang dengan Syiah lain. Demikian juga
antara Syiah Sampang dengan kaum Sunni Sampang. Karena Syiah
Sampang tetap mengadopsi dan secara sadar atau tidak sadar
mempraktikkan keyakinan mereka terdahulu di Sampang. Sementara

mereka juga mempraktikkan keyakinan-keyakinan Syiah yang
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membedakan mereka dengan kebanyakan Sunni yang berada di
Sampang.

Nilai ajaran tagiyah dalam ajaran Syiah membuat mereka mampu
menyadari urgensi menjaga harmoni dan stabilitas sosial dengan cara
menghormati keyakinan liyan. Tagiyah juga menjadi cara ampuh untuk
melakukan adaptasi dan integrasi sosial.

Sementara nilai tradisi Norok Bunthek, Wilayatul Fagih dan Buppa’
Bhabbu’ Ghuru Rato, menjadi nilai untuk menegakkan otoritas hukum
dan sosial di lingkungan komunitas Syiah Sampang. Adapun nilai
ajaran Mahdiisme, menjadi nilai yang menghidupkan relijiusitas dalam
komunitas Syiah Sampang.

Model penanaman nilai pendidikan islam multikultural yang terdapat di
komunitas ini terbagi menjadi 3. Yakni model pendidikan pengenal diri,
model pendidikan pertahanan diri serta pendidikan inklusif-eksklusif.
Model pendidikan pengenal diri adalah model pendidikan yang
mencoba mengenalkan kedirian peserta didik ataupun anggota
komunitas untuk mengenal jati diri mereka, baik sebagai penganut
mazhab Syiah maupun sebagai komunitas dengan etnis Madura.

Model pendidikan pertahanan diri adalah model pendidikan yang
ditujukan untuk menguatkan identitas anggota komunitas Syiah
Sampang agar tidak luruh dalam komunitas multikultural.

Model pendidikan inklusif-eksklusif adalah mix model yang terjadi dan

berjalan di komunitas Syiah Sampang. Inklusif karena keberanian dan
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izin untuk mengakses referensi atau cross references dalam
pembelajaran di komunitas. Namun juga semua keputusan dan “fatwa”

tentang tafsir agama tetap harus merujuk pada pemimpin komunitas.

B. IMPLIKASI PENELITIAN

Secara umum temuan penelitian dalam disertasi ini berimplikasi
pada dua dimensi, yakni implikasi teoritis dan implikasi praktis.
Implikasi teoritis berhubungan dengan kontribusi temuan penelitian
terhadap teori atau konsep model penanaman nilai-nilai pendidikan
Islam multilultural di komunitas-komunitas minoritas seperti komunitas
Syiah Sampang. Sedangkan pada implikasi praktis terkait dengan
kontribusi  penelitian ~ terhadap penguatan pelaksanaan proses
penanaman nilai-nilai pendidikan islam multikultural.
1. Implikasi Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis
dalam pengembangan keilmuan terutama dalam pendidikan Islam
multikultural. Karena senyatanya komunitas Syiah Sampang adalah
komunitas Syiah yang uni. Unik dalam artian ia tidak hanya berbeda
dengan Madura lain yang Sunni, ia juga berbeda dengan Syiah lain
karena mengandung unsur etnisitas Madura yang kental. Nilai-nilai
pendidikan Islam multikultural dalam kehidupan komunitas Syiah
Sampang seperti kezuhudan diharapkan melengkapi teori-teori

pendidikan Islam multikultural yang telah ada.
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Jika selama ini pendidikan Islam multikultural memberikan
perspektif menerima liyan, maka dalam hasil penelitian ini juga
dikembangkan pola penerimaan pada diri sendiri di samping
penerimaan pada liyan. Ini untuk menjaga bahwa pola pikir
multikultural tidak serta merta mengkaburkan identitas diri dengan
dalih toleransi. Maka pendidikan Islam multikultural harus dibina
dalam kerangka keilmuan yang benar dan sesuai, karena pola pikir
moderat sebagaimana disebutkan oleh Syaikh Nawawi Al-Bantani
adalah keajegan dalam ilmu dan amal.

Pendidikan Islam multikultural selama ini kerap menjadi
perangkat untuk berinteraksi, bergaul dan memahami penganut-
penganut agama lain. Sementara di internal umat Islam sendiri
terdapat potensi perpecahan yang merupakan implikasi dari isu sosial,
politik dan ekonomi. Maka, penelitian ini dimaksudkan memberikan
landasan teoritis untuk melakukan pendekatan antar mazhab Islam
dengan upaya saling memahami yang melahirkan sikap hormat dan
toleransi.

Nilai-nilai  pendidikan  Islam  multikultural sebagaimana
didedahkan oleh Prof. Dr. K.H. Tholhah Hasan, yakni ta aruf (saling
mengenal), tasamuh (toleransi), tawassuth (moderat), ta’awun (saling
menolong) dan tawazun (harmoni). Namun peneliti merasa perlu

menambahkan nilai zuhud sebagai salah satu nilai penyokong.
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Nilai zuhud bagi peneliti adalah sebuah kebaruan nilai yang
secara teoritis layak masuk menjadi salah satu nilai pendidikan
multikultural. Pertama, secara sosiologis, banyak kerusuhan yang
berlatar belakang agama justru dipicu dari hal-hal yang sekuler dan
duniawi. Hal ini muncul karena irisan kepentingan yang bertemu dan
tidak dapat disatukan. Pada ujungnya akan berakhir menjadi konflik.
Ketika menjadi konflik kerapkali konflik ini terseret menjadi konflik
agama, jika dua belah pihak berbeda agama atau satu agama yang
berbeda mazhab dan tafsir keagamaan.

Secara teologis, agama sudah mengajarkan bahwa awal mula
untuk saling mencintai adalah dengan perilaku zuhud. Karena dengan
zuhud, menjauhi sikap hasud, iri dan dengki maka akan memunculkan
rasa saling mencintai. Sedangkan secara filosofis, rasa zuhud yang
tidak menggantungkan kepentingan pribadi dan golongan akan mudah
menjadikan posisi seorang untuk bertindak adil. Maka, nilai zuhud
penting adanya untuk menjadi benteng bagi tersemainya kehidupan
multikultural yang harmonis di kalangan umat Islam. Agar umat tidak
lagi bertikai demi perebutan kuasa sosial, politik dan ekonomi.

Zuhud dalam Kkategori ini adalah zuhud yang aktif. Tidak
dimaksudkan sebagai pola hidup yang asketis dan pasif. Namun sikap
yang aktif dalam perjuangan keadilan bagi sesama dan tidak

mengurangi keadilan demi kepentingan sosial, ekonomi dan politik.

423



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

Nilai selanjutnya adalah nilai al-‘adalah atau keadilan, yakni
usaha menempatkan sesuatu pada tempatnya. Keadilan menjadi nilai
penting dalam pendidikan Islam multikultural karena adil adalah pola
yang mendekati sikap moderat. Bertindak dan bersikap moderat harus
didahului oleh sikap dan nilai keadilan.

Maka penelitian ini berusaha merekonstruksi nilai-nilai
pendidikan Islam multikultural yang diajarkan oleh Prof. Dr. KH.

Tholhah Hasan.

2. Implikasi Praktis

Implikasi praktis dari penelitian ini adalah sebuah harapan
bahwa penelitian ini dapat memberikan sudut pandang dan perspektif
yang berbeda dalam membangun pendidikan dan masyarakat
multikultural. Selain itu penelitian ini diharapkan dapat menjawab
beberapa permasalahan yang ada dalam pendidikan Islam
multikultural.

Masalah pendidikan Islam multikultural sebenarnya tidak hanya
berkutat dengan hubungan antar umat beragama, namun juga di
internal umat beragama dengan ragam penafsiran keagamaan yang
berbeda. Nilai-nilai pendidikan Islam multikultural yang didapatkan
dalam penelitian ini, yakni keteguhan dan ketegasan bisa menjadi wet-

wet ketika melakukan mu asyaroh di alam multikultural.
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Keteguhan mengindikasikan kemampuan memegang ajaran
yang dimiliki dengan tanpa masuk domain ajaran liyan. Sedangkan
ketegasan adalah sikap pertahanan diri ketika ajaran yang dipercaya
sudah masuh dunia multikultural. Tegas berarti kemampuan menolak
segala macam nilai yang tidak sesuai dengan ajaran yang dipercaya.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian
dan pengembangan masyarakat minoritas atau masyarakat
multikultural dalam bidang pendidikan. Penelitian ini semoga menjadi
bagian dari pengembangan pendidikan Islam multikultural dan
masyarakat yang sadar akan kehidupan dan tata nilai multikultural.
Karena pengembangan pendidikan Islam multikultural nyatanya masih

tertatih-tatih.

C. SARAN

Setelah penelitian usai melakukan penelitiana tentang konstruksi
nilai-nilai pendidikan Islam multikultural pada komunitas Syiah
Sampang di Jemundo Sidoarjo ini. Maka, penulis menyatakan
beberapa saran. Baik untuk lembaga pendidikan, maupun pemangku

kebijakan dan pemerintah:

. Untuk lembaga pendidikan formal, kurikulum pendidikan keislaman

perlu untuk didorong dilakukan dengan semangat menjunjung tinggi
nilai-nilai pendidikan Islam multikultural. Terutama bagi mereka

dengan kepercayaan dan penafsiran keagamaan yang berbeda dengan
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mainstream. Hal ini penting guna menjamin bahwa pendidikan
menjamin hak asasi manusia yakni hak atas keyakinan masing-
masing. Untuk itulah pendidik dan kepala pada satuan pendidikan
perlu untuk mengetahui preferensi ajaran masing-masing anak didik
dan mampu menyesuaikan diri untuk menghormati dan mengajarkan
pendidikan keagamaan sesuai dengan keyakinan masing-masing anak

didik.

. Pemangku kebijakan pendidikan di tingkat lokal maupun nasional

perlu meningkatkan semangat pendidikan keagamaan yang
berorientasi multikultural. Hal ini penting guna menjamin harmoni
sosial dan mengembangkan sikap toleran, moderat dan ant-kekerasan
di tengah masyarakat multikultural

Hal ini penting mengingat kenyataan bahwa Indonesia telah
ditakdirkan menjadi negara yang multikultur dengan eskalasi
kekerasan bermotif agama yang meningkat. Hal ini perlu diantisipasi
agar tidak menjadi benih disintegrasi bangsa.

Kementrian agama republik Indonesia terutama Dirjen Pendidikan
Agama Islam, diharapkan penelitian dapat menjadi salah satu
pertimbangan dalam menyusun kebijakan kurikulum yang pro
terhadap pendidikan Islam multiultural. Termasuk kurikulum pada
tingkatan satuan pendidikan yang berorientasi pada keyakinan anak
didik. Selama ini kurikulum pendidikan agama, terutama agama Islam

selalu mengacu pada satu mainstream ajaran atau mazhab tertentu dan
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